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Banyak yang mengetahul tentang
ketenaran kota Glanyar inl yang sangal
kreatif dan inovatil, Tidak mengherankan
jika Kabupaten Glanyar in sudah
didaftarkan sebagal salah satu anggota
Kota Pusakan Indonesia yang termasuk
Jalam Jaringan kKota Fusaka Indonesia
(JKPY) dan Balal Pelestarian Pusaka
Indonesia (BRA), Bahkan, karena
berbagai patens sosial budaya yang
dimilikinya ada keinginan untuk
mendaftarkannya sebagai anggota
Organization of World Heritage Cities
(OWHC). Hal ini tentu tidak
mengherankan, mengingat kiprah
kabupaten Glanyar di bidang seni ini
sehingga disebut Bumi Seni yang sudah
melalangbuana.

Terdpat beberapa alasan mengapa
Gianyar ini menjadi penting apablla kita
ingin memahami arti dari sebuah kota
atau kabupaten di Ball ini, Sejarah

mencatat bahwa berbagai peristiwa besar
dalam hal seni budaya memang sudah
mengakar kuat dalam dinamika sejarah
masyarakat dan budaya di Gianyar, Hal ini
tidak terlepas dari bagaimana Gilanyar
sebagal sebuah wilayah yang ternyata
dilacak kemball mengenai masa lalunya
terutama dalam sejarah klasiknya, telah
menjadi pusat perkembangan peradaban
dan kebudayaan tidak hanya bagi Gianyar,
tetapl bagi awal perkembangan
peradaban dan kebudayaan Bali pada
Umumnya.

Tidak mengherankan apabila para
arkeolog, epigraf, sejarah kebudayaan
klasik melihat dinamika masyarakat dan
budaya Gianyar pada abad ke-9 sampai ke-
10. Lihatlah misalnya bagaimana Gianyar
ketika berada di bawah kekuasaan Raja
Udayana dan Sri Ratu
Gunapriyadharmapatni atau yang sering
dikenal sebagai Mahendradatta memiliki
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kontribusi penting dalam meletakkan
dasar-dasar peradaban dan kebudayaan
Bali. Mulai dari persoalan filsafat, jender,
demokrasi, hak azasi manusia, hukum,
kesenian hingga perkembangan
perekonomian dalam bentuk pasar-pasar
sudah berkembang pada masa kedua
Penguasa ini. Ini kemudian menjadi madal
dasar dalam perkembangan kebudayaan
Bali, yang diakui tidak hanya di Bali sdja,
tetapi bahkan ampai ke uar B,
terutama sampai ke wilayah Jawa Timur.
Tidak hanya— itu, bahkan putra Rdj':'l
Udayana sendir menjadi raja dj Jawa
Timur, terutama pada m
Kediri, Inilah 5e

masa-masa selanjutnya.

Tidak hanya kebudayaan Fisik (tangible
culture), tetapi kebudayaan non Fisik

(intangitle culture) meraih masa
keemas=nnya, Kebudayaan Fisik misalnya
dengs bangunnya pusat-pusat
perkembangan bangunan yang memiliki

nilzl arkeologi yang tinggi seperti Coa
Gajah, Yeh Pulu, Tirtha Empul dan
sebagainya dapat dilihat sebagai puncak-
Puncak peradaban batu yang
membanggakan masyarakat hingga saat
ini. Kualitas bangunan arkeologis yang
dibuat ini da pat dikatakan memiliki
kualitas ¥ang sama dengan peninggalan
Peradaban candi sebagaimana yang
“erdapat di Candj Kili Suci, peninggalan in
diﬁertimbangkan masa yang sezaman
dengan Masa Raja Airlangga di Jawa



Timur. Mamun demikian, ketika masa ini
berakhlr, terutama ketika pengaruh
kebudayaan Jawa Timur lainnya mencapai
perkembangan seperti pada zaman
Majapahit, maka arsitektur bangunan
yanq terbuat dari batu mulai ditinggalkan,
dan masa baru pengaruh Majapahit ity
mulal diperkemalkan dengan adanya
hangunan-bangunan yang
mempergunakan batu bata sebagaimana
yang dapat kita lihat sekarang pada
bangunan-bangunan candi atau pura yang
banyak terdapat di wilayah Glanyar ini.

palam perkembangan kebudayaan non-
fisik Uintangible culture) kita bisa juga
‘menyaksikan bagaimana sistem nilal-nilai
adiluhung yang dapat dilacak
perkembangannya pada masa sejarah Bali

o Kuna dan masih dipertahankan dan
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dikembangkan hingga masa kini ketika
Bali memasuki masa modern dan
postmodernnya. Oleh karena itu, dalam
bidang seni misalnya kita masih melihat
adanya sisa-sisa kesenian lama yang
tampaknya sudah mulai ditinggalkan, ada
juga seni yang masih bertahan dan
memiliki dinamika yang tinggi, dan bahkan
ada seni yang sudah mengalami
pembaharuan-pembaharuan sebagal
sentuhan Gianyar dengan bagian-bagian
dunia lainnya. Ini membuktikan bahwa
masyarakat seni dan budayawan di
Glanyar tampaknya sangat keeatif dan
‘memiliki jiwa inovatif dalam : .
mengembangkan tradisi berkeseniannya
yang menyebabkan mengapa Gianyar v,
tetap dikenal dari dahulu hingga se
it Ini menunjukkan pula, bahwa
masyarakat Glanyar sudah mampy
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berakulturasi budaya, tanpa kehilangan
ldenhitas budaya yang mereka miliki
sehingga menjadi ikon dalam

mengembangkan Gianyar sebagai pusat
i dan budaya masyarakat,

Namun pertanyaannya adalah bagaimana
Potensi-potensi yang sudah ada ini dapat
dipertahankan dan dikembangkan tidak
hanya bagi masa kini, tetapi juga bagi
Masa yang akan datang? Ini adalah
pertanyaan sentral yang menjadi
tantangan bagi pemerintah daerah tidak
hanya bagi eksekutifnya melalyi SKPD-
SKPD nya, tetapi juga bagi badan
legislatifnya. Tampaknya Pemerintah

I ————— .

Masyarakat seni
dan budayawan
di Gianyar
tampaknya
sangat kreatif
dan memiliki
Jiwa inovatif
dalam
mengembang-
kan tradisi
berkeseniannya
yang
menyebabkan
mengapa
Gianyar tetap
dikenal dari
dahulu hingga
sekarang ini.

daerah Kabupaten Gianyar memiliki
komitmen yang tegas, bersinergi, dan
berkelanjutan vang diharapkan memiliki
Program-program ¥ang terintegrasi,
sehingga Kabupaten Gianyar sebagai
Kabupaten Pusaka Budaya ini dapat
mengembangkan Programnya, dengan
harapan bahwa Pragram yang
dicanangkan ity akan mampa
meningkatkan tingkat kesejahteraan dan
kebahagiaan bagi warga masara kat yang
ada di Kabupaten Gianyar ini.

Untuk itulah, dalam menyongsong har
jadi kota Gianyar yang jatuh pada tanggal
19 April 2015, akan ditampilkan berbagaj

Ms’nﬁ,‘ | EDIS 03/04 2016 | 23







program kebijakan, yang menggandeng
berbagai pihak di Gianyar, di Bali dan
bahkan tingkat nasional datam upaya
meningkatkan kegiatan-kegiatan seni dan
budaya, Dalam hal ini, pihak pemerintah

daerah, seniman, budayawan, akademisi.
pemerhati kebudayaan, mahasiswa dan
=15Wa, Insan media cetak dan elektronik
diharapkan dapat berperan aktif dalam
menyongseng kegiatan perayaan ity
berkaitan dengan tema Kabupaten
Cianyar sebagaj Kabupaten pusaka dan
budaya.

Serangkaian kegiatan ini sangat penting
dilakukan, mengingat bahwa dasar-dasar
perkembangan peradaban dan
kebudayaan Bali, memang telah berakar
kuat di Kabupaten Glanyar yang nilal-nilal
luhurnya yang terwariskan kepada
generasi sekarang dan masa yang akan
datang itu masih dapat melihat sisa-
sisanya di Kabupaten Clanyar, Untuk jtu,
dukungan untuk merevitalisasi,
merenovasi dan memperkuat warlsan

budaya yang diwariskan kepada
masyarakat Gianyar ity hendaknya mulaj
dapat dilakukan dengan terkoordinasl,
terintegrasi dan MEncapal sasaran sesial
dengan harapan antara masyarakat,
Pengusaha dan pemerintah daerah, Rasa
untuk ikut mermiliki warisan pusaka
budaya ini menjadi penting, di tengah-
tengah kiprah globalisasi yang
berlangsung cepat yang mebawa nilai-nilal
kensumerisme, individualisme, Bgoisme,
konsumtif yang perly diantisipasi dengarn
baik dan bersinerg| dengan berbagal
kalangan (stakehoilders).

Apabila ini dapat diwujudkan dengan baik,
maka akan sesyai dengan harapan ataq
keinginan ya ng ditargetkan oleh
pemerintah pusat dalam hal inj Jaringan
Kota Pusaka Indonesia (JKPI) dan juga
Balal Pelestarian Pusaka Indonesia (BPR)
yang dalam mengelola kota-kota pusaka
diIndonesia berdasarkan kebijakan yang
bottom up dan bukan tap down, In|
dimaksudkan bahwa kesadaran untuk
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menjadi sebuah kabupaten atau kota

| bukan dikembangkan dari atas, dalam hal
' ini kebijakan pemerintah pusat di Jakarta
semata, tetapi vang lebih penting adalah
bagaimana keinginan menjadi kabupaten;
) kota pusaka ity hendaknya sudah disadari
manfaat dan strateqj pengembangannya
sudah dilakukan d tingkatr pemerintah
Gaerah, yang hendaknya dapat I}ersinergi
dengan Pengusaha dap SEgeEnap
Masyarakatnya, Apabi
dilakukan dengar baj
keinginan untuk me
Gianyar untyk didaf
8N990ta OWHC (o,

la hal in dapat

k, harapan dan
Wujudkan Kabupatan
tarkan sebagaf

ganizationg of World
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Heritage (ity) tampaknya akan dapat
diwu_u_;d'- an dalam kurun waktu yang tidak
terlalu lama. Ini tentu tidak .
mengherankan, karena dalam bukti-bukti
arkeologi yang ada dan juga catatan
sejarah masyarakat dan budaya di Cianyar
memiliki potensi-potensi dan peluang
besar, karena di wilayah Gianyar inilah
Pusat-pusat perkembangan peradaban
dan kebudayaan Bali pada awalnya dapat
herkembang dengan baik, yang pada
akhirnya dapat menyebar ke seluruh
Wilayah Bali lainnya yang membentuk
tradisi dan budaya masyarakat Bali .
Modern dan postmodern sekarang ini.



